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Abstrak Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan kemampuan pemahaman matematis 

khususnya  dalam geometri masih rendah.  Metode yang relevan diperlukan sebagai upaya 

meningkatkan kemampuan tersebut. Penelitian Quasi eksperimen dengan Static Group 

Comparison Design ini mempunyai tujuan untuk mengetahui dampak proses belajar 

menggunakan Auditory Intellectually Repetition (AIR) terhadap kemampuan pemahaman 

matematika siswa berkemampuan rendah.  Subjek penelitian berjumlah 63 siswa kelas VII 

salah satu sekolah yang memiliki nilai Ujian Nasional (UN) matematika di bawah rerata nilai 

UN matematika di  Indramayu, Jawa Barat. Dua kelas diambil dengan acak dari seluruh kelas 

VII, satu kelas  mendapatkan pembelajaran dengan model AIR, sedangkan satu kelas yang 

lain mendapat pembelajaran konvensional. Instrumen berupa tes kemampuan pemahaman 

geometri berbentuk uraian.  Berdasarkan penelitian ini model AIR berdampak secara 

signifikan pada kemampuan pemahaman geometri siswa berkemampuan rendah. Implikasi 

dari penelitian ini adalah siswa yang memiliki kemampuan rendah membutuhkan model 

pembelajaran yang tepat. 

Kata Kunci: model pembelajaran, Auditory Intellectually Repetition, pemahaman Geometri, siswa 

berkemampuan rendah. 

 

Abstract. Some previous studies have shown that the ability of mathematical understanding, especially 

in Geometry, is still low.  Relevant methods need to be developed in an effort to improve these 

capabilities. The Design aims to assess the effect of the learning process using Auditory Intellectually 

Repetition (AIR) on the ability of low-ability students to understand mathematics. The research 

subjects consisted of 63 grade VII students of one of the schools with a Mathematics National Exam 

(UN) score below the average score of the Mathematics UN in Indramayu, West Java. Two classes were 

taken randomly from all seventh grade students, one class received learning using the AIR model, while 

the other class received conventional learning. The instrument used is an essay test of geometry 

understanding ability. Base on this study, the AIR model has a significant effect on the ability of low-

ability students to understand geometry. The implication of this study is that students with low abilities 

need an appropriate learning model. 

Keywords: learning model, Auditory Intellectually Repetition, understanding Geometry, low ability 

students. 
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Pendahuluan  

Pemahaman yang  utuh  dan fungsional terhadap ide matematika desebut sebagai 

pemahaman konsep matematika (Kilpatric, Swafford, & Findel, 2001). Pemahaman 

matematis merupakan dasar untuk berpikir dalam menyelesaikan masalah 

matematis dan masalah di kehidupan sehari-hari (Lambertus, 2016) dan sebagai  

bagian yang tidak bisa dipisahkan dari pemecahan masalah matematika, sedangkan 

pemecahan masalah itu sendiri merupakan inti dari mengerjakan matematika 

(Minarni, Napitupulu, & Husein, 2016). Artinya tujuan pembelajaran berbagai 

konsep matematika adalah untuk melakukan pemecahan masalah,  melalui 

pemecahan masalah siswa mengembangkan jenis kemampuan matematika lain 

seperti pemahaman matematika  (Minarni, Napitupulu, & Husein, 2016) . Didasarkan 

pada hal tersebut, kemampuan dalam memahami konsep matematika merupakan 

dasar utama untuk membangun kompetensi matematika tingkat tinggi (Sumartini & 

Priatna, 2018) dan membantu siswa untuk menghindari kesalahan dalam 

mengaplikasikan matematika dalam kehidupan sehari-hari (Al-Mutawah, Thomas,  

Eid, Mahmoud,  & Fateel,  2019).  

 

Salah satu bidang yang diajarkan di sekolah yaitu geometri. Materi yang dipelajari 

siswa terkait dengan geometri merupakan bidang yang penting diajarkan mulai dari 

jenjang sekolah dasar untuk melatih berfikir logis (Novianti, 2015). Materi geometri 

tersebut diantaranya mengkaji tentang unsur unsur bidang dan ruang serata berbagai  

sifat dan ukuran   (Nur’aini, Harahap, Badruzzaman,  & Darmawan,  2017). 

 

Pentingnya kemampuan pemahaman geometri menjadikan kemampuan tersebut 

sebagai salah satu tujuan diberikannya matematika. Hal itu dijelaskan dalam  

Permendikbud No 35 tahun 2018 bahwa tujuan pembelajaran matematika yaitu  

dipahaminya konsep dan diterapkannya prosedur matematika dalam kehidupan 

sehari-hari oleh siswa, siswa dapat melakukan operasi matematika, siswa mampu 

melakukan penalaran matematis,  menyelesaikan masalah dan mengkomunikasikan 

gagasan (Kemendikbud, 2018). Selain itu  jika dilihat dari seberan kompetensi dasar 

(KD) matematika,  untuk  satuan  pendidikan Sekolah Dasar (SD) porsi geometri 

cukup besar (35%) dibandingkan statistika dasar  (10%) (Sudirman & Martadiputra, 

2020).  Untuk standar kompetensi satuan pendidikan SMP,  porsi  geometri dan 

aljabar paling besar dibandingkan   materi lain,  masing- masing  33,33% dari 

keseluruhan materi (Sudirman & Martadiputra, 2020). 

 

Walaupun pada sebaran kurikulum matematika di sekolah porsi geometri cukup 

besar, namun ada ketidakpuasan dalam penguasan konsep  geometri di Indonesia 

jika merujuk temuan dari Trends in International Mathematics and Science Study 

(TIMSS). Dalam geometri, dari hasil TIMSS tahun 2007  siswa memperoleh rata rata 

nilai capaian  395 (39,5%) (Mullis, Martin,  & Foy, 2008),   tahun 2011 memperoleh 

rata-rata  377 (37,7%) (Mullis,  Martin,  Foy, & Arora, 2012),  dan tahun 2015 

mencapai nilai 394 (39,4%) (Mullis,  Martin,  Foy, & Hooper, 2016.  Dari hasil temuan 

TIMSS menunjukkan kemampuan siswa dalam materi geometri masih rendah. 
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Selain hasil temuan  TIMSS, secara lebih khusus di Kabupaten Indramayu 

hasil Ujian Nasional (UN) matematika tahun 2018 dan 2019  masih rendah 

dibandingkan dengan rata rata nilai UN matematika tingkat provinsi dan 

secara nasional,. Pada tahun 2018 rata rata nilai UN matematika secara 

nasional 43,34, di tingkat provinsi Jawa Barat  46,07, dan di Kabupaten  

Indramayu 34,40.  Pada tahun 2019 rata rata nilai UN matematika secara 

nasional 45,08, di tingkat provinsi 43,95 dan di Kabupaten Indramayu 39,74. 

Rata-rata nilai tersebut merupakan rata-rata total untuk sekolah negeri dan 

swasta (Kemendikbud, 2019). Mengingat bahwa porsi geometri dan aljabar 

mempunyai porsi terbesar  (33,33%) (Sudirman & Martadiputra, 2020) dan 

rendahnya kemampuan siswa dalam geometri menurut hasil  TIMSS, maka 

rendahnya nilai rata rata UN mengindikasikan masih rendahnya kemampuan 

pemahaman siswa terhadap konsep-konsep matematika, khususnya 

pemahaman terkait konsep geometri  
 

Agar siswa memahami konsep geometri dengan  baik, berbagai upaya  

diperlukan. khususnya bagi  siswa berkemampuan rendah. Siswa dengan 

kemampuan matematika yang rendah memerlukan penanganan yang lebih 

baik dari guru. Hal itu  dikarenakan rendahnya kemampuan tersebut  menunjukkan 

adanya kesulitan belajar pada siswa.  Capaian  belajar yang rendah mencirikan  

adanya kesulitan belajar siswa  sehingga guru  harus dapat menciptakan suatu 

situasi agar siswa lebih mudah dalam  belajar (Nasution, Rangkuti, Hilda, 2019). 
 

Banyak faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan pemahaman konsep 

matematika, yaitu faktor dari siswa seperti gaya kognitifnya (Sudirman, Son,  

Rosyadi, & Fitriani, 2020) atau karena proses pembelajarannya (Sumartini & Priatna, 

2018). Perbaikan proses kegiatan belajar dapat dilaksanakan sesuai dengan  model 

yang dapat menjadikan kemampuan  siswa pada aspek kognitif lebih meningkat 

(Eriana, Kartono, & Sugianto,, 2018).  Satu diantara beberapa model dalam proses 

belajar yang dapat memacu siswa dalam memahami konsep-konsep matematika 

yaitu model Auditory Intellectually Repetition (AIR).  Menurut Rohaeti, Hendriana, & 

Sumarmo (2019) model AIR melibatkan tiga aspek. Auditory yaitu proses belajar yang 

dilakukan siswa melalui kegiatan mendengarkan, menyimak, dan berkomunikasi 

secara lisan. Intellectually yaitu siswa belajar dengan menggunakan  kemampuan 

berpikir  (minds-on).  Repetition yaitu pemantapan terhadap penguasaan konsep 

konsep yang dipelajari siswa melalui pengulangan 

 

Selanjutnya  Manurung (2016) mengungkapkan bahwa suatu model  efektif jika 

dalam pelaksanaan proses pembelajaraan memperhatikan tiga hal, yaitu auditory, 

intellectually, dan repetition. Pada aspek auditory, siswa terlatih untuk 

mengkomunikasikan ide-ide melalui diskusi dan mepresentasikan hasil diskusi. 

Proses tersebut mempermudah guru mengontrol pemahaman siswa untuk 
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memberikan tindak lanjut yang sesuai untuk diberikan oleh guru. Mustamin & 

Kusumayanti (2019) menjelaskan bahwa siswa dikatakan memahami suatu konsep 

apabila dapat mengungkapkan kembali konsep tersebut dalam bahasa sendiri. Pada 

aspek intellectually, siswa melakukan eksplorasi untuk memecahkan masalah. 

Kegiatan eksplorasi akan memperdalam pemahaman matematis siswa (Runisah, 

Herman, & Dahlan, 2017). Sedangkan melalui repetition atau pengulangan berupa 

latihan soal, akan memperdalam pemahaman siswa. Pengulangan penting agar siswa 

lebih mendalami dan memperluas  pemahamannya (Manurung, 2016) 

 

Penelitian penggunaan model AIR  telah banyak dilakukan. Hasil penelitian 

menyimpulkan, model AIR berpengaruh terhadap kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan  masalah matematis (Ramdhan, Suwarman, Candra, 2017’; Agustiana, 

Putra, & Farida, 2018; Aprianti & Kesumawati, 2019). Selain itu, hasil penelitian 

lainnya juga menyimpulkan bahwa penggunaan model AIR berpengaruh terhadap 

kemampuan siswa  memahami konsep matematis (Sarniah,  Anwar,  & Putra,  2019; 

Asfar, Asmawaty, & Nursyam., 2019). 

 

Meskipun telah ada beberapa penelitian yang mengkaji tentang penggunaan model 

AIR, namun penelitian tentang penerapan model AIR pada siswa berkemampuan 

rendah belum penulis temukan. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji dampak dari penerapan model AIR terhadap kemampuan pemahaman 

geometri siswa berkemampuan rendah di sekolah menengah pertama yang ada di 

Kabupaten Indramayu. 

 

Metode 

Penelitian dilakukan melalui quasi eksperimen dengan Static Group Comparison 

Design. Observasi dilakukan terhadap kedua kelompok sebanyak satu kali yaitu 

sesudah perlakuan (post-test) (Fraenkel, Wallen, &  Hyun,  2012). Untuk menentukan 

siswa yang berkemampuan rendah, dari seluruh sekolah yang mempunyai nilai 

rerata UN matematika di bawah nilai rerata UN matematika di Indramayu dipilih 

satu sekolah secara acak. Selanjutnya dari kelas VII sekolah tersebut,  2 kelas diambil 

dengan cara acak, satu kelas melalui pembelajaran yang pada umumnya dilakukan 

di sekolah (model konvensional), sedangkan kelas lain menggunakan model AIR. 

Sekolah terpilih memiliki rata-rata UN matematika  tahun 2018  dan 2019 berturut 

turut dengan nilai 29,83 dan 34,77. Perolehan tersebut berada cukup jauh di bawah 

nilai rata rata UN siswa SMP/MTS di Indramayu. Jika dibandingkan dengan nilai rata 

rata UN matematika  dalam skala nasional yaitu sebesar 43,34 pada tahun 2018 dan 

45,08 pada tahun 2019, , perolehan nilai  tersebut berada  di bawah rata-rata. Selain 

itu berdasarkan hasil  ulangan harian siswa sebelumnya  nilai  rata-rata keseluruhan 

siswa kelas VII  yaitu  59,0. Untuk kelas eksperimen dengan nilai  56,09 dan untuk 

kelas kontrol sebesar 61, 7.7  Nilai rata rata tersebut  di bawah kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) yaitu  75. Hal ini menggambarkan bahwa  sampel yang diambil 

merupakan siswa yang berkemampuan rendah. 
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian berupa tes kemampuan pemahaman 

geometri siswa, terdiri dari enam soal berbentuk uraian. Berdasarkan hasil uji coba, 

diperoleh bahwa instrumen valid dan reliabel dengan koefisien reliabilias r = 0,69. 

Indikator pemahaman konsep geometri terdiri dari (1) menyatakan ulang konsep 

keliling dan luas segitiga; (2) menjelaskan konsep keliling dan luas segitiga; (3) 

menggunakan konsep keliling dan luas segitiga dalam mencari solusi pemecahan 

masalah; (4) menghubungkan konsep keliling dan luas segitiga dengan konsep lain.  

Selanjutnya analisis data menggunakan uji-t untuk melihat dampak penggunaan 

model AIR terhadap kemampuan konsep geometri siswa berkemampuan rendah. 

Sebelum dilakukan uji -t, terlebih dahulu digunakan uji prasyarat yaitu uji normalitas 

data dengan uji Liliefors dan uji homogenitas varians dengan menggunakan uji-F. 

 

Selanjutnya, tahapan model AIR yang digunakan didasarkan pada pendapat 

Herdianti (Rohaeti, Hendriana, & Sumarmo, 2019). Langkah-langkah model AIR saat 

penelitian,  tertera  pada Tabel 1.  

 
Tabel 1. Tahapan Model AIR 

Aktifitas Guru Aktifitas Siswa 

Auditory 

1. Guru membentuk kelompok  terdiri dari 3-4 

siswa.  

2. Guru bertanya jawab dengan siswa berkaitan 

dengan konsep geometri sebelumnya yang 

terkait dengan materi yang dibahas. Misalnya: 

“Perhatikan bangun-bangun pada gambar 

berikut, manakah yang termasuk segitiga? 

Berikan alasannya!” 

3. Guru membagikan lembar kerja siswa (LKS) 

berisi permasalahan yang berkaitan dengan 

materi yang akan dipelajari, misalnya masalah 

tentang luas daerah segitiga.  

4. Guru menawarkan kepada siswa untuk 

bertanya.  

1. Siswa berkumpul dalam 

kelompoknya masing-masing.  

2. Siswa berdiskusi dalam 

kelompok menanggapi 

pertanyaan guru. 

3. Siswa menerima LKS untuk 

dikerjakan dalam kelompok. 

4. Siswa bertanya mengenai hal 

hal pada LKS yang kurang 

dipahaminya. 

 

Intellectually 

1. Guru membimbing siswa seperlunya untuk 

menyelesaikan permasalahan dalam LKS.   

2. Guru meminta  siswa sebagai perwakilan untuk 

menyajikan hasil diskusi kelompok, 

3. Guru menawarkan kepada kelompok lain  

untuk menanggapi  atau bertanya terkait hasil 

presentasi. 

1. Siswa berdiskusi untuk 

menyelesaikan masalah. 

2. Siswa menyajikan hasil diskusi 

kelompoknya 

3. Siswa bertanya atau 

berpendapat.  

Repetition 

1. Guru memberikan latihan soal untuk 

dikerjakan secara individu.  

2. Guru mengarahkan siswa menyimpulkan 

secara lisan tentang materi/konsep yang telah 

dipelari. 

1. Siswa mengerjakan soal 

latihan secara individu.  

2. Siswa menyimpulkan secara 

lisan tentang materi yang 

telah dipelajari. 
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Tabel 1 merupakan contoh kegiatan pembelajaran dengan model AIR pada salah satu 

materi penelitian yaitu  luas daerah segitiga. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Setelah selesai pembelajaran  selama 6 pertemuan,  kemudian di akhir pertemuan 

peneliti melakukan post-test kemampuan pemahaman geometri siswa. Hasil tes 

kemampuan pemahaman geometri siswa pada kedua kelompok eksperimen 

disajikan pada  Gambar 1. 

 

. 

 
Gambar 1. Skor rata rata kemampuan pemahaman geometri siswa. 

 

Pada Gambar 1 terlihat bahwa kemampuan pemahaman geometri siswa dengan 

model AIR lebih baik dari siswa dengan model konvensional. Namun demikian jika 

dibandingkan dengan nilai KKM yaitu 75, pemahaman siswa belum mencapai  

ketuntasan minimal. 

 

Sebelum peneliti melakukan pengujian  hipotesis, uji normalitas dilakukan terlebih 

dahulu untuk mengetahui normalitas distribusi kedua populasi. Uji Lilliefors 

digunakan untuk keperluan pengujian tersebut pada taraf signifikansi (α) 5%.  

Ringkasan hasil uji tertera pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Data Hasil Uji Normalitas 

Kelas N 𝑳𝟎 𝑳𝒖𝒋𝒊 

Model Konvensional 32 0,0787 0,1566 

Model AIR 31 0,1005 0,1591 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa 𝐿0 yang diperoleh kelas model konvensional yaitu 

0,0787 dengan 𝐿𝑢𝑗𝑖 yaitu 0,1566. Sedangkan 𝐿0 yang diperoleh kelas Model AIR yaitu 

0,1005 dengan 𝐿𝑢𝑗𝑖 yaitu 0,1591. Karena 𝐿0 < 𝐿𝑢𝑗𝑖, maka   kedua  kelas tersebut berasal 

dari populasi yang memiliki distribusi normal.  
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Selanjutnya, uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui varians dari kedua 

populasi,  homogen ataukah tidak, sehingga dapat ditentukan langkah untuk 

pengujian hipotesis. Hasil perhitungan pengujian tersebut disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Varians 

Kelas N Varians F0 Fuji Keterangan 

Model Konvensional 32 76,4346 
1,1743 2,0657 

varians 

homogen Model AIR 31 89,7591 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa varians pada kelas model konvensional yaitu 76,4346 

sedangkan pada kelas model AIR yaitu 89,7591, sehingga diperoleh nilai F yaitu 

1,1743. Karena 𝐹0 < 𝐹𝑢𝑗𝑖, maka  varians kedua populasi homogen. 

 

Pengujian hipotesis penelitian  menggunakan independent sample t-test dengan taraf 

signifikansi (𝛼) 5%.  Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh nilai statistik 𝑡 

sebesar - 2.4138 dan 𝑡𝑘𝑟𝑖𝑡𝑖𝑠  = 1.6702. Karena hasil perhitungan di atas menunjukkan 

bahwa 𝑡 < −𝑡𝑘𝑟𝑖𝑡𝑖𝑠, maka 𝐻0 ditolak. Artinya kemampuan pemahaman geometri siswa 

dengan menerapkan model AIR lebih baik dari siswa yang memperoleh model  

konvensional. Dengan demikian penggunaan model AIR berpengaruh terhadap 

kemampuan pemahaman geometri siswa berkemampuan rendah. 

 

Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan model AIR berpengaruh pada 

kemampuan pemahaman siswa dalam geometri. Hal ini disebabkan lebih aktifnya 

siswa selama kegiatan pembelajaran. Para siswa nampak lebih bersemangat dalam  

berdiskusi kelompok. Merekapun sangat antusias ketika mempresentasikan hasil 

diskusi sementara kelompok lain aktif mendengarkan dan memberikan pendapat. 

Begitupun saat para siswa diberi latihan sebagai bentuk pengulangan, mereka 

bersemangat dalam mengerjakannya.  Kenyataaan yang ada pada saat penelitian 

tersebut sejalan dengan pendapat Shoimin (2014) bahwa pada model AIR siswa lebih 

aktif mengungkapkan idenya, memanfaatkan secara mendalam kemampuan yang 

mereka miliki, siswa bersemangat dalam memberikan penjelasan, dan siswa 

memiliki lebih banyak pengalaman dalam mencari solusi penyelesaian masalah.  

 

Selanjutnya, berbagai penyebab adanya dampak positif  penggunaan model AIR 

terhadap kemampuan pemahaman geometri siswa dapat dijelaskan dari  tahapan 

pembelajaran yang dilaksanakan saat penelitian.  Pada aspek Auditory, siswa dilatih 

untuk dapat mengkomunikasikan ide dan pemikirannya baik di antara teman 

sekelompoknya, maupun di depan seluruh teman sekelasnya.  Dengan demikian 

pemahaman siswa akan lebih terpacu. Hal ini sejalan dengan Mustamin & 

Kusumayanti (2019) bahwa siswa dikatakan paham bukan berarti siswa hanya 

sekedar mengetahui dan mengingat, namun dapat mengungkapkan kembali suatu 

konsep dengan kalimatnya sendiri. Pada aspek intelectualy, siswa diberikan masalah 

terkait dengan konsep atau materi yang dipelajarinya.  Siswa dilibatkan dalam 

kegiatan eksplorasi untuk memecahkan masalah tersebut. Melalui kegiatan 

eksplorasi, pemahaman siswa terhadap konsep yang dipelajarinya akan lebih 

mendalam (Runisah, Herman, & Dahlan, 2017). Pada aspek pengulangan (repetition) 
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yang berupa pendalaman  materi berupa tugas individu, sangat menunjang terhadap 

pemahaman materi secara menyeluruh. Pengulangan penting dilakukan agar 

pemahaman siswa lebih komprehensif (Manurung, 2016). Berlatih rutin dalam 

menerapkan berbagai aturan dan berbagai metode matematis dapat menjadikan 

dasar bagi siswa untuk menguasai prosedur, operasi, dan keterampilan matematis 

(Tularam & Machisella, 2018)  

 

Model AIR juga didukung oleh teori belajar aliran psikologis tingkah laku. Materi 

akan lebih kuat tersimpan dalam ingatan apabila  materi tersebut sering diulangi 

(Amsari, 2018). Pengulangan terjadi dalam aspek repetition dimana guru memberikan 

latihan. Teori lain yang mendukung model AIR yaitu teori aliran psikologi kognitif.  

Menurut aliran ini siswa membangun pengertian sendiri ketika mereka mempelajari 

konsep konsep matematika. Menurut Piaget,  makna yang lebih baik terhadap  

berbagai  objek akan diperoleh ketika  anak berinteraksi secara aktif dengan 

lingkungannya (Tuna & Kacar, 2013). Pada model AIR interaksi aktif antara siswa 

melalui diskusi kelompok akan menjadikan belajar lebih bermakna bagi siswa. Selain 

itu karena guru tidak memberikan langsung konsep konsep yang dipelajarinya, 

tetapi diperoleh melalui masalah yang ada pada lembar kerja, maka siswa 

membangun pengetahuan mereka sendiri. Guru hanya memfasilitasi siswa  dalam 

belajar, yang terpenting adalah proses belajar peserta didik. 

 

Sementara itu, dalam pembelajaran konvensional yang dilakukan pada kelas kontrol,  

guru menjelaskan konsep atau materi yang dipelajari, siswa mendengarkan 

penjelasan guru. Selanjutnya guru memberikan latihan soal. Dengan demikian siswa 

kurang dilibatkan dalam aktivitas berpikir, mengeluarkan pendapat, dan kegiatan 

lainnya seperti yang ada pada model AIR. Pada saat penelitian nampak bahwa siswa 

dengan model konvensional kurang aktif dan kurang antusias dalam belajar. 

  

Hasil penelitian ini sejalan hasil penelitian lain. Kemampuan pemecahan masalah 

siswa melalui model AIR mencapai ketuntasan klasikal (Awaliah,, Soedjoko, & 

Isnarto, 2016).  Pelaksanaan pembelajaran matematika menggunakan pembelajaran 

AIR dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa pada materi peluang 

(Rahayuningsih, 2017). Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik 

dipengaruhi oleh penerapan  model AIR dengan pendekatan Lesson Study 

(Agustiana, Putra, & Farida., 2018).  Berdasarkan hasil hasil tersebut, model AIR 

dapat diterapkan sebagai salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan 

pemahaman dan pemecahaman masalah matematis. 

 

Simpulan  

Model pembelajaran AIR berdampak secara signifikan terhadap kemampuan 

pemahaman geometri siswa berkemampuan rendah. Oleh karena itu, suatu 

alternatif  untuk menumbuhkan kemampuan pemahaman geometri siswa 

berkemampuan rendah yaitu melalui penerapan  model AIR.  
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